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Pendahuluan

Pada tahun 1869 dekat tepi Sungai Tigris, Russell Conwell men
dapati dirinya menunggang unta, mendengarkan apa yang 
kelihatannya seperti cerita keseribu yang disampaikan oleh 

pemandu Arabnya. Seorang pengacara yang dulu pernah kuliah di Yale, 
Conwell jadi lelah dengan perbendaharaan cerita pemandunya yang 
tidak habis-habisnya, tetapi kemudian, ia menulis, ia selalu senang 
mendengarkan yang satu ini. Penuntunnya menceritakan tentang se
orang pria bernama Ali Hafed, yang memiliki sebuah peternakan besar. 
Saya membayangkan dia memiliki seekor unta dan bajak untuk me
ngerjakan tanahnya. Ia bekerja tak kenal lelah untuk semua yang ia miliki, 
hari demi hari. Dalam banyak hal, Ali diberkati, dan ia puas—sampai 
suatu hari, ia dengan senang hati menjamu satu orang asing. Seorang 
pendeta tua datang berkunjung, dan di dekat perapian Ali Hafed, ia 
memberitahu Ali Hafed tentang penemuan berlian di suatu negeri yang 
jauh. Dengan segenggam berlian, kata sang pendeta, orang bisa mem
beli seluruh negeri. Dengan tambang berlian, seseorang bisa menem
patkan anak-anaknya di atas takhta.
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Malam itu, saat Conwell menjelaskan ketika ia membagikan kisah 
ini, Alih Hafed pergi tidur dengan tidak tenang. Kepuasannya menguap, 
memikirkan berlian-berlian yang tidak ia miliki. Keesokan harinya, ia 
mencari pendeta itu dan memohon, “Katakan di mana aku bisa mene
mukan berlian.” 

Pendeta tersebut menjawab, “Jika kau menemukan sebuah sungai 
di antara pegunungan tinggi yang mengalir di tengah-tengah hamparan 
pasir putih, di pasir putih itu, Anda akan selalu menemukan berlian.”

Aku mau tambang berlian! menjadi seruan hati Ali Hafed, dan hari 
itu, ia bertekad untuk mengejar mimpinya. Ia menjual peternakannya. 
Ia memeluk istrinya dan mengucapkan selamat tinggal kepada anak-
anaknya. Dan dengan satu pernyataan berani yang terakhir, ia berkata 
kepada mereka, “Saat aku kembali, kita akan sangat kaya. Kau akan me
miliki semua yang kau butuhkan seumur hidupmu.”

Kemudian Ali Hafed pergi sebagai prajurit keberuntungan, berburu 
berlian. Ia pergi ke Afrika Timur. Tidak ada berlian. Ia pergi ke Palestina. 
Tidak ada berlian. Ia pergi ke Eropa. Tidak ada berlian. Akhirnya, setelah 
menghabiskan seluruh kekayaannya dalam pencarian kekayaan yang 
lebih besar, Ali Hafed berkelana ke Spanyol. Tetap tidak ada berlian. 
Di Spanyol, pria yang tidak puas itu sampai pada titik putus asa sehingga 
ia memutuskan untuk mengakhiri hidupnya. Ia berdiri di tepi pantai, 
menyaksikan gemuruh ombak besar menuju dia, dan melompat ke 
dalam air yang bergelora, tidak pernah terlihat lagi. 

Suatu hari, pria yang membeli peternakan Ali Hafed sedang menun
tun untanya ke suatu aliran air di properti barunya. Mungkin, saya ba
yangkan, itu adalah unta yang sama yang dulu dimiliki Ali Hafed. Saat 
unta tersebut minum, kilatan cahaya aneh di aliran sungai menarik per
hatian pria itu. Melihat lebih dekat, ia menunduk dan mengambil sebuah 
batu hitam. Ia memperhatikan bahwa ketika cahaya matahari menim
panya, batu tersebut berkilau dengan semua warna pelangi. Pria itu ber
pikir dalam hati, Batu yang indah. Lalu ia berjalan kembali ke rumahnya, 
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meletakkan batu tersebut pada sebuah mantel sebagai dekorasi dan me
lupakan semua tentangnya.

Keesokan harinya, pendeta saya yang telah memberitahu Ali 
Hafed tentang berlian tersebut mampir. Saat ia sedang berbicara kepada 
pemilik baru, pendeta tersebut berhenti mendadak di tengah kalimat. 
Matanya tertuju pada batu hitam yang ada di mantel. 

Menunjuk batu itu, si pendeta berseru, “Itu berlian!”
Si petani menggelengkan kepalanya. “Bukan. Hanya sebuah batu.”
“Tidak,” si pendeta bersikeras, “Itu berlian. Dari mana kau men

dapatkannya?”
“Aku akan menunjukkan kepadamu.”
Si pendeta mengikuti petani itu ke taman di tepi aliran sungai. Ketika 

mereka mengobok pasir putih itu dengan jari-jari mereka, berlian-berlian 
yang tak terhitung jumlahnya muncul, lebih besar dan lebih bersinar 
daripada yang pertama. Pria yang telah membeli peternakan tersebut 
dari Ali dengan tidak sengaja menemukan tambang berlian Golconda, 
tambang berlian paling luar biasa dalam sejarah. Bahkan, permata 
mahkota yang dikenakan oleh keluarga raja di seluruh dunia, termasuk 
Ratu Inggris, berasal dari tambang ini—dari tanah yang sama, taman 
yang sama, aliran sungai yang sama, dan dengan unta yang sama yang 
telah ditinggalkan Ali Hafed.

Ali Hafed telah berpergian ke berbagai penjuru dunia untuk me
nemukan apa yang telah ia cari selama ini. Ia tidak pernah menyadari 
potensi tempat di mana ia berada. Ia tidak pernah menyadari bahwa ia 
telah tinggal di atas berhektar-hektar berlian. Ia berpikir, Jika saja aku 
pergi ke Afrika, atau Palestina, atau Eropa, atau Spanyol, aku akan me­
nemukan kekayaan besar. Sementara itu, berlian-berlian terletak tepat 
di bawah kakinya. 

Kisah ini menjadi bagian dari pidato yang diminta banyak orang 
kepada Conwell sampai 6.152 kali dalam hidupnya, sebuah fakta yang 
dimasukkan dalam Ripley’s Believe It or Not! Bertahun-tahun kemudian, 
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ia mengubahnya menjadi sebuah buku, Acres of Diamonds, yang menjadi 
buku laris. Conwell memakai keuntungannya untuk pembangunan 
Temple University, didirikan di Philadelphia pada tahun 1884.1 Pada waktu 
saya menulis buku ini, lebih dari empat puluh ribu mahasiswa mendaftar 
di institusi yang bagus itu—dan semuanya dimulai dengan satu kisah 
yang didengar Conwell ini.2

Hal yang mencengangkan saya tentang kisah ini adalah bahwa pria 
yang membeli peternakan yang sama, taman yang sama, sungai yang 
sama, dan unta yang sama yang Ali pikir tak berharga ini mengubahnya 
menjadi berhektar-hektar berlian. Anda mungkin merasakan sama 
seperti yang dirasakan Ali Hafed. Anda mungkin berpikir hidup Anda 
tak berharga. Anda mungkin berpikir pasangan Anda tak berharga. Anda 
mungkin berpikir pekerjaan Anda tak berharga. Anda mungkin tidak 
menghargai di mana Anda berada dan semua yang Anda miliki. Keta
huilah bahwa ada potensi tersembunyi di tempat Anda berada sekarang 
ini. Dalam pekerjaan Anda. dalam kota kecil tempat Anda tinggal. Dalam 
pernikahan Anda saat ini. Dalam keluarga Anda. Dalam gereja Anda. 
Jawaban bagi mimpi-mimpi Anda mungkin tepat berada di ujung jari 
Anda, jika saja Anda bisa melihat apa yang mungkin dan percaya.

Beberapa orang tidak bisa menyelami kekayaan Yesus yang tak 
terselidiki yang mereka sedang hidup di dalamnya sekarang. Mereka 
terus mencari sesuatu yang lebih besar. Mereka terus percaya bahwa ada 
sesuatu di luar sana yang lebih baik daripada yang mereka bisa alami di 
dalam Kristus. Saya ada di sini hari ini untuk memberitahu Anda bahwa 
jika Anda mengenal Yesus, nama Anda tertulis di Kitab Kehidupan. Jika 
Anda memiliki Juruselamat yang telah berjanji untuk tidak pernah mem
biarkan atau meninggalkan Anda, Anda saat ini sedang hidup dalam 
berhektar-hektar berlian. 

Saya akan memberikan Anda tujuh huruf yang akan mengubah 
hidup Anda: tinggal. 
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Pelajarilah kata ini dan hidupilah. Rumput tidak lebih hijau di tempat 
lain; Anda hanya harus belajar melihat, menghargai dan mengembang
kan apa yang Anda miliki, tepat di mana Anda berada. 

Untuk Anda mendapatkan manfaat terbaik dari buku ini, Anda 
perlu mengerti jenis tinggal yang sedang saya bicarakan. Untuk segala 
sesuatu ada waktunya, seperti yang diingatkan Pengkhotbah kepada 
kita—waktu untuk hidup dan waktu untuk mati. Waktu untuk menangis 
dan waktu untuk tertawa. Waktu untuk menyerakkan dan waktu untuk 
mengumpulkan. Waktu untuk menanam dan waktu untuk mencabut. 
Anda tahu maksudnya. Tak perlu dipertanyakan lagi bahwa waktu ber
ubah, dan begitu juga hidup kita bersama dengannya. Kita berganti pe
kerjaan. Kita pindah ke satu kota baru. Kita menikah. Kita punya anak 
lagi. Kita masuk sekolah baru. Kita berusaha keras untuk sebuah mimpi 
baru. Hidup membutuhkan perubahan. Dan tentunya ada masa di mana 
kita harus berubah ke arah yang baru karena yang lama tidak sehat. 
Mungkin kita harus memutuskan hubungan dengan orang-orang beracun 
atau bergerak untuk memperbaiki masa depan anak-anak kita. Itu semua 
baik dan bagus. Tetapi ada waktu-waktu lain di mana tempat kita berada 
terasa tidak berbuah dan tidak menggairahkan, dan meskipun kita mung
kin tergoda untuk menyerah dan lari, kita tidak merasakan saja pelepasan 
dari Allah. Anda mungkin berada dalam situasi ini sekarang. Di keda
laman roh Anda, Anda tahu bahwa Anda seharusnya tidak berhenti, 
menyerah, atau meninggalkan tempat Tuhan memanggil Anda. 

Anda mungkin merasa diregangkan, atau tidak memadai, atau 
kelelahan, atau tidak memenuhi syarat. Anda mungkin merasa seakan-
akan tidak satu pun janji Tuhan terjadi di tempat itu, tetapi Anda seha
rusnya tidak pergi ke tempat lain. Saya ingin mendorong Anda untuk 
melewati tempat-tempat yang Anda ingin menyerah. Berhenti itu mudah, 
tetapi dibutuhkan iman untuk melaluinya.
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Ketika berbagai hal menjadi sulit, jangan mudah menyerah. Jangan 
percaya pada kebohongan. Berhentilah melompat dari satu hubungan 
ke hubungan yang lain. Berhentilah lari dari satu gereja ke gereja lain 
setiap kali sesuatu yang tidak Anda sukai terjadi. Berhentilah melompat 
dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain karena Anda pikir itu tidak mem
berikan Anda apa yang Anda percaya berharga. Jika Anda pergi, Anda 
mungkin menyerahkan sesuatu yang orang lain perjuangkan untuk 
didapat.

Ini yang perlu Anda tahu: Di dalam, Anda adalah berlian. Untuk 
berlian itu keluar, dibutuhkan waktu. Dibutuhkan langkah mundur. 
Dibutuhkan menerima kekecewaan. Dibutuhkan ujian. Dibutuhkan 
melewati berbagai tantangan. 

Demikian juga dengan berlian. Dibutuhkan tiga hal untuk membuat 
sebongkah berlian: waktu, tekanan yang ekstrim, dan panas yang kuat. 
Berlian terbuat dari karbon murni dan dibentuk sekitar seratus mil di 
bawah permukaan bumi. Dibutuhkan suhu yang tinggi dan tekanan 
yang kuat untuk atom-atom karbon saling mengikat dalam cara khusus 
sehingga berlian dihasilkan. Seiring berjalannya waktu, struktur atom-
atom karbon ini terkunci pada tempatnya dan akhirnya tumbuh cukup 
besar untuk menghasilkan berlian.

Tekanan, panas, dan waktu.
Apa artinya ini pada Anda sekarang? Semua pencobaan Anda me

miliki tujuan, jadi jangan lari darinya. Tinggallah di tempat Anda berada 
dan buatlah itu berbuah. Ketika Anda tinggal di tempat itu, Anda akan 
belajar lebih banyak. Anda akan semakin bertumbuh. Anda akan menjadi 
lebih lagi. Anda akan melakukan lebih lagi. Tuhan meningkatkan tekanan 
dan panas pada Anda supaya Ia bisa menghasilkan berlian. 

Anda tidak bisa hidup untuk Tuhan dan tidak mengalami pencobaan. 
Bahkan, Anda tidak bisa menjalani hidup Anda sendiri tanpa ada pen
cobaan. Saya selalu memberitahu ini kepada orang-orang: Segalanya 
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lebih baik bersama Yesus, termasuk masalah. Jika kehidupan akan mem
bawa masalah dengan atau tanpa Yesus, Anda lebih baik memilih Yesus. 
Lagipula, Dialah yang bisa membawa Anda melewatinya. Ketika Anda 
sudah tidak sanggup, Dia sanggup. Dia bisa menaklukkan. Dia bisa me
nang. Tuhan tidak akan memberikan pada Anda melebihi apa yang bisa 
Anda tanggung. Pembaca terkasih, Anda terbuat dari tanah. Dengan kata 
lain, Anda adalah areal. Dan hanya Yesus yang tahu bagaimana melahir
kan berlian maksud dan tujuan hidup dalam hidup Anda—tidak peduli 
apa yang sedang Anda hadapi sekarang. Itu tidak akan pernah terjadi 
tanpa Dia.

Saya memikirkan kisah dalam Alkitab tentang Anak yang Hilang. 
(Sebagian besar dari Anda mungkin mengetahuinya. Jika tidak, Anda 
bisa membacanya dalam Lukas 15.) Saya tidak tahu apa yang dipikirkan 
anak muda ini ketika ia meninggalkan rumah ayahnya. Saya tahu bahwa 
ia meminta warisannya. Saya yakin bahwa ada beberapa temannya 
yang mengatakan kepada dia, “Bro, di dunia luar sana, semua orang ber
senang-senang—ada pesta-pesta, kebebasan, dan kesempatan yang luar 
biasa yang tidak pernah kau alami selama ini. Kau tidak akan menemu
kannya jika kau tinggal di sini. Kau harus meninggalkan rumah bapamu 
dan keluar sana.”

Anak muda ini memercayai kebohongan bahwa rumput lebih hijau 
di sisi lain. Tetapi setelah meninggalkan rumah, ia kehilangan segala
nya. Ia akhirnya kehabisan uang, makan dengan babi di dalam kandang 
babi. Ia akhirnya menyadari bahwa semua yang ia inginkan sudah ada 
di dalam rumah bapanya. Bukan di dunia luar sana. Anak muda ini tinggal 
di berhektar-hektar berlian yang seharusnya tidak pernah ia tinggalkan.

Saya telah menyaksikan anak-anak muda meninggalkan rumah 
karena mereka bosan atau merasa dikekang, berpikir mereka bisa mene
mukan kesenangan dan kepuasan di tempat lain. Saya telah menyak
sikan orang-orang meninggalkan pernikahan mereka karena mereka 
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pikir mereka bisa menemukan orang lain yang lebih baik dengan lebih 
sedikit masalah. Saya telah menyaksikan orang-orang meninggalkan 
gereja mereka karena mereka pikir mereka tidak mendapat apa-apa 
dari sana atau karena seseorang telah menyinggung mereka. Orang-
orang ini pergi mencari, mencoba ini dan itu, karena musuh telah me
yakinkan mereka bahwa apapun yang sedang mereka cari ada di luar 
sana. Tetapi tidak! 

Itulah sebabnya pemazmur meminta Tuhan untuk “Singkapkanlah 
mataku, supaya aku memandang keajaiban-keajaiban dari Taurat-Mu” 
(Mazmur 119:18). Implikasinya dalam ayat ini adalah bahwa hal-hal 
luar biasa mungkin ada di sekeliling Anda, tetapi mata Anda tertutup. 
Anda tidak bisa melihatnya. Saya menemukan bahwa banyak orang 
sedang hidup dalam kemiskinan rohani sementara mereka dikelilingi 
oleh kekayaan rohani yang tak terkatakan. Mungkin Anda seperti yang 
digambarkan di sini. Bahkan saat Anda membaca pendahuluan buku 
ini, berdoalah dan mintalah Tuhan untuk membukakan mata Anda. 
Anda akan menemukan hal-hal luar biasa dalam hidup Anda sekarang 
juga jika Anda mau saja berhenti memandang gelas setengah kosong. 
Tuhan tidak membiarkan Anda tanpa potensi. Ia tidak meninggalkan 
Anda tanpa kesempatan. Anda perlu membuka mata Anda kepada hal-
hal baik. 

Saya jadi berpikir tentang Abraham dan Lot, paman dan keponak
an. Lot tahu ada berkat yang luar biasa atas hidup Abraham, dan Lot 
adalah orang yang cerdas. Saat pamannya memiliki hewan ternak yang 
sangat banyak, perak, dan emas, Lot mendekatkan diri pada Abraham. 
Dan Abraham semakin diberkati—begitu diberkati sampai-sampai 
penjaga ternaknya dan penjaga ternak Lot mulai berdebat. Konflik mun­
cul. Ketegangan semakin memanas. 

Karena Abraham lebih tua, Lot seharusnya tunduk kepada Abraham. 
Tetapi Abraham juga orang yang suka berdamai. Ia tidak ingin perse
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lisihan menjangkiti keluarganya. Jadi ia berkata kepada keponakannya, 
“Mari kita berpisah. Aku akan membiarkanmu memilih seluruh tanah 
yang ingin kau tuju.”3

Lot melayangkan pandangannya pada lembah Yordan yang banyak 
airnya dan melihat rumput hijau dan pepohonan yang bertumbuh subur. 
Ia memandang ke arah lain dan melihat padang gurun, semak belukar, 
kaktus, ular derik, batu karang. Ia menggelengkan kepalanya. “Aku tidak 
menginginkan itu,” katanya. Menunjuk pada lembah Yordan yang banyak 
airnya, ia melanjutkan, “Aku mau yang di sana!” Tiba-tiba, Lot meman
dang sedikit lebih jauh lagi. Kota Sodom dan Gomora berkilau seperti 
lampu-lampu di Las Vegas. “Di sana kelihatan berkilau seperti berlian,” 
katanya. “Aku mau itu juga!” Jadi Lot mendirikan kemahnya di lembah 
tersebut bahkan sampai jauh ke Sodom, dan ia mulai mengejar berlian-
berlian.

Ia tidak pernah menemukannya. Bahkan, Alkitab memberitahu kita 
bahwa seiring berjalannya waktu, Lot kehilangan istrinya. Ia mence
markan hubungannya dengan anak-anak perempuannya. Ia kehilangan 
reputasinya. Ia kehilangan kehormatannya. Ia kehilangan tempatnya. 

Abraham, sebaliknya, tetap tinggal di padang gurun yang panas dan 
kering. Tekanan dan panas. Saya membayangkan Abraham memandang 
ke bawah dan melihat pasir. Banyak yang akan menyebutnya tak berharga. 
Sebuah pengingat bahwa ia berada di tempat yang ditinggalkan. Tetapi 
ketika Abraham memandang pasir itu, Tuhan memberikan dia sebuah 
visi bagi hidupnya:

Dan Aku akan menjadikan keturunanmu [Abraham] seperti debu tanah 
banyaknya, sehingga, jika seandainya ada yang dapat menghitung debu 
tanah, keturunanmupun akan dapat dihitung juga. Bersiaplah, jalanilah 
negeri itu menurut panjang dan lebarnya, sebab kepadamulah akan 
Kuberikan negeri itu.4



10

B E R L I A N  Y A N G  B A N Y A K  T A K  T E R H I N G G A

Kemudian, Ia mengatakan kepada Abraham, “Demikianlah banyak
nya nanti keturunanmu.”5 Pasir menggambarkan keluarga Abraham di 
bumi yang akan datang melalui Ishak. Bintang menggambarkan keluarga 
rohaninya, Tubuh Kristus. Tuhan memberikan Abraham sebuah visi 
bahwa ia akan memiliki keluarga rohani dan keluarga di dunia. Tetapi 
itu tidak terjadi di lembah Yordan yang banyak airnya, ataupun di se
buah kota yang penuh dengan cahaya lampu. Tuhan membukakan mata 
Abraham di tempat yang panas dan kering.

Apa yang akan Anda lihat ketika Anda meminta Tuhan untuk mem
bukakan mata Anda? Ketika Anda mulai melihat apa yang Ia lihat di 
tempat yang panas dan penuh tekanan, Anda bisa melahirkan sebuah 
visi yang akan mengubah hidup Anda selamanya. Berhektar-hektar 
berlian.

Pikirkan penyamun yang sekarat di samping Yesus di kayu salib. 
Satu penyamun memandang Yesus dan tidak melihat apapun kecuali 
seorang yang berada di kayu salib. Ia melihat darah muncrat dari lam
bung-Nya, kaki-Nya, dan tangan-Nya. Ia melihat Yesus dipakaikan mah
kota duri. Ia mendengar Yesus mengerang dan berdoa, “Bapa, ampuni
lah mereka.” Dan penyamun ini mengutuki dan mencemooh Juruselamat 
saat Ia tergantung di sana dihukum mati.

Di sisi lain salib, penyamun kedua memandang hal yang sama seperti 
yang dilihat penyamun pertama. Salib yang sama, darah yang sama, pen
deritaan yang sama, luka yang sama. Tetapi matanya terbuka terhadap 
hal-hal yang luar biasa. Pria ini tidak melihat seonggok sampah yang tak 
berharga. Ia melihat harta karun. Ia melihat berhektar-hektar berlian. 
Dan ia memohon kepada Yesus, “Maukah Engkau mengingat aku ketika 
Engkau masuk ke dalam Kerajaan-Mu?” Yesus memandang dia dan ber
kata, “Sesungguhnya hari ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan 
Aku di dalam Firdaus.”6
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Kedua orang itu memandang salib yang sama, Yesus yang sama, 
pencobaan yang sama, penderitaan yang sama, dan melihat dua hal yang 
berbeda. Bukankah itu sesuatu? Anda tahu, ini soal perspektif. Ini ten
tang visi.

Pernahkah Anda berpikir bahwa Anda akhirnya akan bahagia ketika 
Anda mendapatkan A dan B atau ketika C atau D terjadi? Kalau saya men­
dapatkan rumah itu, maka saya akan bahagia. Kalau saya mendapatkan 
terobosan saya, maka saya akan bahagia. Kalau segala hal beres dengan 
anak-anak saya, maka saya akan bahagia. Kalau saya akhirnya menda­
patkan promosi itu, maka saya akan bahagia. Anda tidak menyadari harta 
terbesar Anda tepat di sana, sekarang—Yesus.

Ketika Cherise dan saya sampai ke kota kecil Gainesville, Georgia, 
untuk menggembalakan gereja pertama kami, beberapa orang yang 
kami kenal bertanya-tanya mengapa kami menetap di sebuah tempat 
yang tidak bernama dan tidak jelas. “Mengapa tidak pergi ke kota besar 
seperti Atlanta atau Los Angeles?” tanya mereka. Tetapi ketika saya sam
pai di sana, Tuhan membukakan mata saya terhadap potensi sebuah 
gereja yang bernama Free Chapel. Saya melihat, dengan iman, berhektar-
hektar berlian. Saya melihat sebuah gereja yang bisa menjamah dunia. 
Saya melihat orang-orang berharga yang mengasihi Tuhan. Saya melihat 
jiwa-jiwa diselamatkan. Saya tidak melihat gedung kecil di Browns Bridge 
Road; saya melihat sebuah tempat di mana banyak keluarga dipulihkan, 
pernikahan diteguhkan kembali, dan kehidupan diubahkan. Lucunya, 
tanah 150 hektar tempat kami berada hari ini dulunya adalah sebuah 
peternakan yang menghasilkan susu dan peternakan lebah, tanah yang 
benar-benar melimpah susu dan madu. Tetapi pemiliknya tidak meng
inginkannya. Mereka lelah dengannya. Apa yang mereka lihat berbeda 
dengan apa yang Tuhan lihat. Tuhan melihat jenis tanah lain yang me
limpah susu dan madu, dan itu jatuh ke tangan kami. Sebuah tempat 
di mana ribuan jiwa diselamatkan dan keluarga-keluarga dipulihkan. 
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Ada berhektar-hektar berlian dalam pekerjaan yang lelah Anda 
lakukan. Ada berhektar-hektar berlian dalam pasangan yang membuat 
Anda jengkel. Ada berhektar-hektar berlian dalam anak-anak yang mem
buat Anda marah. Ada berhektar-hektar berlian dimanapun Anda tinggal, 
entah di sebuah kota kecil atau kota besar. Berhentilah menantikan se
seorang memberikan Anda mukjizat, dan ketahuilah bahwa Anda se
dang duduk di berhektar-hektar berlian tepat di mana Anda berada.

Ketika Anda mentok dalam mentalitas mengeluh, merengek, atau 
membuat berbagai dalih, Anda tidak berada dalam posisi akan mene
mukan berlian. Sekarang waktunya untuk mulai berdoa, “Tuhan, bu
kakanlah mata saya. Bukakanlah mata saya terhadap berbagai kesem
patan. Bukakanlah mata saya terhadap potensi. Bukakanlah mata saya 
terhadap hubungan-hubungan yang saya miliki sekarang. Bukakanlah 
mata saya terhadap keindahan tempat di mana Engkau menaruh saya 
sekarang.” 

Ketika Anda berhenti merendahkan tempat di mana Tuhan me
naruh Anda saat ini, Anda akan mulai melihat potensi tersembunyi di 
mana Anda berada—bahkan dalam berbagai pencobaan. Bahkan ketika 
sukar. Bahkan ketika ada panas dan tekanan.

Tuhan telah menaruh Anda di tempat Anda berada sekarang. Min
talah Dia untuk membukakan mata Anda dan melihat apa yang ada di 
depan Anda. Sekarang waktunya untuk mulai menggali pekarangan 
belakang Anda. 
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1

Mengapa Tidak 
Sekarang?

D i Amerika Serikat pada akhir 1800-an, mengetahui waktu yang 
tepat itu rumit. Tidak ada satu standar. Anda bisa mengira-ngira 
waktu dengan melihat posisi matahari, yang telah dilakukan 

orang-orang selama seribu tahun sebelum penemuan jam matahari dan 
jam mekanik. Jika matahari berada tepat di kepala Anda, maka saat itu 
tengah hari dan waktunya makan siang. Jika matahari terbenam di kaki 
langit, maka sudah waktunya tidur. Banyak kota menampilkan jam-jam 
yang terlihat jelas, seperti di menara gereja, tetapi waktu akan sedikit 
berbeda dari kota ke kota. Beberapa hanya berbeda beberapa menit, 
yang lainnya lebih jauh.

Kereta api beroperasi secara mandiri berdasarkan jadwal mereka 
sendiri. Demikian juga kota-kota, masing-masing berjalan pada waktu 
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yang berbeda. Ini menyebabkan banyak kebingungan dan membawa 
kepada kondisi yang berbahaya. Bayangkan mimpi buruk logistik dalam 
membuat rencana perjalanan atau mengkoordinasikan pengiriman 
barang—atau, lebih buruk lagi, masalah keselamatan seperti dua kereta 
melaju satu sama lain dari arah yang berbeda karena jadwal mereka 
tidak sesuai. 

Akhirnya, semua kepala jalur kereta api utama berkolaborasi untuk 
memecahkan masalah tersebut. Pada 18 November 1883, mereka mem
buat sistem Standar Waktu, yang membagi Amerika Serikat dan Kanada 
ke dalam lima zona waktu.1 Pada hari itu, tepat di siang hari pada meridian 
ke-90, para pekerja di setiap stasiun kereta api mengatur ulang jam tangan 
dan jam mereka untuk menunjukkan Standar Waktu baru dalam zona 
waktu yang ditentukan.  

Ini merupakan kemenangan bagi perkeretaapian, tetapi sayangnya, 
tidak semua orang senang dengan skema baru ini. Banyak orang keras 
kepala dan memilih untuk tetap berpegang pada waktu yang sebelum
nya. Di beberapa tempat, jarak antara waktu lokal dan Waktu Standar 
adalah 45 menit!2 Bahkan beberapa kota tidak mengganti dengan waktu 
yang baru. Berbagai perdebatan muncul. Kota-kota terpecah. Dibutuhkan 
35 tahun untuk Waktu Standar disahkan oleh undang-undang bagi se
luruh Amerika Serikat dan bagi orang-orang untuk menyesuaikan diri 
dengan standar yang baru. 

Bagaimana dengan Anda? Apakah Anda sudah selaras dengan jam 
Tuhan? Itu adalah waktu yang benar-benar perlu kita ketahui. Kita tidak 
bisa membuat rencana kita sendiri dalam hidup dan mengharapkan 
segalanya berjalan sesuai dengan jadwal kita. Dalam hal mengikut Tuhan, 
kita perlu selaras dengan waktu Tuhan. Kita perlu memiliki niat yang 
sama seperti pemazmur yang menulis “Waktuku ada dalam tangan-Mu” 
(Mazmur 31:15, NKJV).
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Mengerti Waktu Tuhan

Waktu yang tepat sangat penting.
Saya telah belajar bahwa waktu Tuhan jarang selaras dengan waktu 

saya. Dalam hal yang saya inginkan secara pribadi, waktu-Nya biasanya 
tidak sesuai dengan waktu saya. Pertama kami memulai pelayanan TV 
adalah salah satu contohnya. Jika tergantung pada saya, pastinya saya 
tidak akan memilih musim tertentu. Pelayanan kami telah bertumbuh 
pesat, yang merupakan hal baik, tetapi pada waktu itu, saya merasa 
diregangkan sampai maksimal. Kami baru saja pindah ke gedung baru 
kami dan terus melengkapi ruang. Kami berusaha menghapus hutang 
yang telah menumpuk. Staff kami berkembang. Dan di tengah-tengah 
semua kegilaan, sebuah kesempatan muncul. 

Saya selalu merasa terpanggil kepada pelayanan televisi, dan bahkan 
sebelum saya pergi ke Free Chapel, saya tampil sebagai pembicara tamu 
dan musisi di stasiun TV lokal di seluruh negeri. Saya memiliki ide dan 
rencana saya sendiri untuk waktu sempurna melanjutkan dengan televisi 
nasional. Dan momen khusus itu jelas bukan. 

Satu Sabtu sore (saya sangat yakin itu di tahun 1993), saya menerima 
panggilan telepon dari R.W. Schambach, seorang penginjil terkenal 
dengan banyak pengikut. Ia telah siaran setiap hari di radio dan TV selama 
bertahun-tahun. Pada hari ia menelepon, R.W. sedang berkhotbah di 
Atlanta. Ia memberitahu saya bahwa meskipun kami belum pernah ber
temu, ia telah mendengar tentang gereja kami dan bahwa kami baru saja 
pindah ke gedung baru kami. Lalu ia menanyakan apakah saya ingin 
dia berkhotbah di gereja kami keesokan harinya di ibadah Minggu malam 
kami. Saya merasa terhormat dan senang dan mengatakan tentu saja 
saya mau!

Keesokan malamnya, tempat ibadah kami penuh sesak. Ada de
ngungan di udara; kegembiraan dan antisipasi memenuhi auditorium. 
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Dan R.W. muncul terlambat. Kami bahkan tidak punya waktu untuk 
bertemu secara pribadi sebelumnya. Saya menjabat tangannya untuk 
pertama kalinya di panggung di depan dua ribu orang. Setelah saya 
menyambut setiap orang dan mengucapkan sepatah-dua patah kata, 
R.W. berjalan ke samping saya dan berbisik, “Apa saya bisa menaati 
Tuhan malam ini?”

“Ya, pak,” jawab saya.
Lalu ia bertanya, “Apa saya bisa mengambil alih ibadah sekarang?”
Tidak ada keraguan dalam benak saya. “Tentu saja!”
Saya duduk saat R.W. mulai berkhotbah, dan dengan penuh kuasa. 

Di akhir pesannya, ia berkata, “Saya akan menerima persembahan mala 
mini, tapi bukan untuk pelayanan saya. Tuhan memberikan kesan kepada 
saya bahwa pengkhotbah muda ini, Jentezen Franklin, harus ada di TV 
untuk memberitakan Injil. Kita akan menaruh dia di sana. Kita akan 
membeli apapun yang ia butuhkan untuk masuk TV.”

Lalu dalam salah satu mukjizat terbesar yang pernah saya lihat secara 
pribadi, satu per satu, orang-orang yang hadir mulai membawa cek $1,000 
ke panggung. Dalam sepuluh menit, R.W. telah menggalang lebih dari 
$138,000. Uang terus mengalir. Keesokan minggunya, kami membeli 
kamera, lampu, perangkat editing dan waktu di stasiun TV kabel lokal 
setiap malam dari 19.30 sampai 20.30. Pelayanan TV kami baru saja di
luncurkan. 

Inilah intinya: Saya harus keluar dari waktu saya dan masuk ke waktu 
Tuhan. ia tahu waktu yang sempurna untuk saya. Dan saya harus taat 
dan melakukannya—sekarang. 

Ketika Anda merasa Tuhan sedang memimpin Anda ke suatu tempat 
atau kepada sesuatu, dalam momen-momen ini, Anda harus melihat ber
liannya—bukan stress, bukan regangan, bukan alasan, bukan kesulitan, 
bukan kemustahilan. Terkadang mujizat terbesar yang Tuhan akan laku
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kan untuk kita datang selama masa yang paling tidak menguntungkan. 
Itu karena hanya dalam kuasa-Nya, kita mampu menariknya keluar.

Saat saya melihat kembali lebih dari tiga puluh tahun pelayanan, 
kelihatan seakan-akan setiap tantangan besar yang kita hadapi, seperti 
meluncurkan kampus baru atau memulai penjangkauan baru, mere
gangkan kami melampaui batasan kami. Lebih sering daripada tidak, 
Tuhan memberi kita berbagai kesempatan ketika kita merasa paling 
tidak percaya dengan diri kita sendiri. Nah, saya tidak sedang berbicara 
tentang menjadi bodoh dalam mengejar hal-hal ini. Contohnya, selama 
ini saya selalu konservatif dalam hal keuangan ketika membuat keputusan-
keputusan besar. Tetapi saya percaya Tuhan mengharuskan kita memiliki 
iman yang menuntut kita lebih percaya kepada-Nya daripada yang kita 
pikir bisa kita tangani dengan kemampuan kita sendiri. Ketika Ia ingin 
kita melakukan sesuatu pada waktu-Nya, Ia memberi isyarat, Keluarlah 
dari zona nyamanmu dan percayalah pada-Ku. Kau memiliki cukup untuk 
melakukannya sekarang. Aku mungkin tidak memberikanmu “gambaran 
yang jelas” selama dua tahun berikutnya, tetapi sekarang, saat ini, Aku 
ingin kau memercayai-Ku.

Pada tahun 2005, Tuhan berbicara kepada saya tentang konferensi 
akhir pekan tahunan bagi murid-murid di seluruh dunia. Saat saya mulai 
membayangkannya, saya melihat beberapa hari di mana anak-anak muda 
akan terlibat dalam penyembahan yang luar biasa, belajar dari pada pem
bicara yang penuh kuasa dan bertumbuh lebih dalam di dalam Tuhan 
dan tujuan-Nya bagi hidup mereka. Pelayanan kami tidak pernah me
lakukan yang seperti itu sebelumnya. 

Ketika saya berbicara kepada tim kami tentangnya, mereka ber
semangat. “Kedengarannya luar biasa! Mari kita mulai mengerjakannya, 
dan kita bisa merencanakannya selama setahun dari sekarang.” Akan di
butuhkan berbulan-bulan, kami tahu, jika bukan setahun, untuk men
jadwalkan band-band populer dan para pembicara untuk acara semacam 
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ini. Dibutuhkan juga banyak waktu untuk menjangkau gereja-gereja dan 
para gembala kaum muda dan melakukan pemasaran.

Tetapi waktu Tuhan bukanlah setahun dari sekarang. Saya merasa
kan suatu desakan untuk melakukannya lebih cepat. Ide tersebut me
nguasai saya; saya tidak bisa saja mengenyahkannya dari pikiran saya. 
Saya mendekati tim kami lagi dan memberitahu mereka bahwa saya ingin 
menjadwalkan konferensinya untuk awal musim panas, hanya beberapa 
bulan lagi. 

Mereka membeliakkan mata. “Tapi itu tinggal beberapa bulan lagi!” 
kata seseorang. 

“Saya tahu,” jawab saya. “Jadi, mari kita mewujudkannya apapun 
yang kita perlu lakukan untuk mewujudkannya.”

Ternyata, pada akhir pekan kami telah merencanakan konferensi 
kami, TobyMac, salah satu seniman Kristen paling populer pada waktu 
itu, harus berada di Atlanta untuk sesuatu. Ketika kami menghubungi 
managernya, tanggal kami sangat cocok dengan jadwalnya. Biasanya, 
akan dibutuhkan setahun untuk mencocokkan jadwal dia dan bandnya. 
Tuhan tahu apa yang sedang Ia lakukan. Ia tahu waktu yang sempurna. 

Entah bagaimana, oleh kasih karunia dan kebaikan Allah, kami 
mengadakan Forward Conference pertama kami di kampus utama kami 
dengan tiga ribu anak muda yang hadir. Itu melebihi pengharapan kami 
yang paling gila. Tahun berikutnya, ada semakin banyak murid yang 
mendaftar sehingga kami harus memindahkan acaranya ke Gwinnett 
Arena, yang sekarang dikenal sebagai Infinite Energy Arena, dengan ka­
pasitas yang bisa menampung lebih dari 13.000 orang. Tiket konferensi 
ini telah habis terjual setiap tahun sebelum acaranya dimulai, dan ribuan 
remaja telah membuat keputusan untuk mengikut Kristus. Mana mung
kin ini bisa terjadi jika saya mengikuti waktu manusia dan bukan waktu 
Tuhan?
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Seandainya saya tidak taat, pastinya kami telah melewatkan waktu 
yang tepat. Saya pastinya tidak pernah menyadari berhektar-hektar ber
lian yang bukan hanya akan Tuhan singkapkan bagi pelayanan kami, 
tetapi juga bagi ribuan murid yang menghadiri konferensi pertama itu. 
Seringkali kita menginginkan kepastian sebelum kita melangkah keluar, 
jaminan 100 persen uang kembali. Tetapi memiliki kepastian ini mem
butuhkan iman, dan Anda tidak bisa mengalami kesuksesan tanpa 
berisiko gagal. Terkadang iman dieja R-I-S-I-K-O.

Kata “kesempatan” dalam bahasa Yunaninya adalah kairos, yang 
juga menunjukkan bahwa ada sesuatu yang sensitif terhadap waktu. 
Momen-momen tertentu dalam hidup menuntut Anda untuk meng
ambil tindakan. Ambillah kesempatan tersebut, atau Anda akan kehi
langannya. 

Biasanya tidak mudah untuk melihat berhektar-hektar berlian, te
tapi jika Anda meminta Tuhan untuk membuka mata Anda—dan terka
dang Ia akan membukakannya bahkan tanpa diminta—Anda akan tahu 
kapan sebuah kesempatan diberikan yang mengharuskan Anda bergerak 
dalam waktu itu. Dalam 1 Tawarikh 12, mata anak-anak Isakhar terbuka. 
Mereka memiliki pengertian tentang waktu, dan mereka tahu apa yang 
harus dilakukan Israel dan kapan. Kita perlu memiliki ketajaman yang 
sama itu, mengetahui apa yang harus dilakukan pada waktu Tuhan.

Kesempatan yang Terlewatkan

Saya akui, saya tidak selalu melihat berhektar-hektar berlian dalam apa 
yang kelihatannya seperti kesempatan yang tidak menguntungkan. 
Atau mungkin saya telah melihat berlian, tetapi saya kurang dorongan 
untuk mengikuti waktu Tuhan. 

Bertahun-tahun yang lalu, setelah kami membangun gedung per
tama kami, tiba-tiba ada yang menelepon saya. Saya tidak ingat setiap 
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rincian percakapannya, tetapi orang di ujung sana menanyakan apakah 
saya ingin membeli sebuah stasiun televisi lokal seharga $3 juta. Kemudian, 
secara pribadi, ia menawarkannya seharga $2, 5 juta. Itu adalah kesem
patan yang fantastis, dan meskipun $2, 5 juta adalah uang yang banyak, 
namun harga yang sangat murah untuk sebuah stasiun televisi saat itu. 
Saya merasa Tuhan mendorong saya untuk mengatakan ya. Sementara 
semua di dalam saya meneriakkan tidak. Kami tidak punya uang. Kredit 
kami sudah maksimal. Setiap uang telah kami investasikan dalam fasilitas 
baru. Ketika Anda berbicara tentang membangun tempat parkir, membeli 
perabotan, memperlengkapi kantor, mengganti perlengkapan suara 
dengan yang terkini dan memasang lantai, sangat mudah untuk meng
habiskan $2 juta, dan dengan cepat. Saya tahu kapasitas dewan dan staff 
kami diregangkan dengan perencanaan dan penganggaran untuk transisi 
baru ini. Bagaimana mungkin saya menumpukkan satu hal lagi?

Kami bukan hanya diregangkan secara finansial, tetapi menghabiskan 
$2.5 juta untuk stasiun televisi itu baru permulaan. Belum lagi satu ton 
pengeluaran tambahan. Kami juga perlu mengeluarkan uang untuk 
mempekerjakan staff yang benar dan membeli peralatan yang tepat untuk 
menjaga stasiun televisi itu terus berjalan. Tuhan mungkin telah me
mimpin saya ke arah ini, tetapi saya memilih keluar. Saya hanya tidak 
memiliki iman untuknya. Di kemudian hari, saya tahu bahwa stasiun 
televisi tersebut terjual sebesar $50 juta.3

Itu adalah salah satu penyesalan terbesar saya. Saya mau memberi
kan apapun untuk mendapatkan kembali kesempatan itu. Kami tidak 
memiliki uang nganggur sebesar $2.5 juta, tetapi kami bisa meregangkan 
diri kami. Mungkin agak sembrono, tetapi itu mungkin. Tidak lama se
telah penawaran itu disampaikan kepada saya, pemerintah member
lakukan peraturan yang wajib dilakukan, yang artinya bahwa stasiun 
televisi berlisensi lokal harus dijalankan dengan sistem penyedia kabel. 
Stasiun televisi yang saya tolak tidak hanya akan siaran di area lokal, 


